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 Indonesia adalah produsen hasil tangkapan ikan terbesar kedua di dunia 
dengan mempunyai 11 Wilayah Pengolahan Perikanan (WPP). Pembagian wilayah 
tersebut terbagi menjadi WPP-NRI 711, 712, 713, 714, 715, 716, 717, dan 718 lalu 
selanjutnya WPP-NRI 571, 572, 573. Penulisan ini mengambil lokasi WPP-NRI 573. 
WPP-NRI 573 mempunyai daerah perairan yang meliputi perairan Samudra Hindia 
sebelah selatan pulau Jawa sampai sebelah Selatan pulau Nusa Tenggara, lalu laut 
sawu, dan Laut Timur Barat. Perairan WPP-NRI 573 mempunyai sumberdaya 
perikanan yang melimpah, komoditas utama yang sering dijadikan hasil tangkapan 
utama adalah ikan-ikan dengan jenis tongkol, cakalang, dan tuna, tanpa terkecuali 
ikan tuna mata besar (thunnus obesus). 
 Tujuan dari penelitian studi pustaka ini adalah untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan ikan tuna mata besar (thunnus obesus) di perairan WPP-NRI 573 
apakah pemanfaatan ikan tuna di perairan WPP-NRI 573 sudah melewati batas 
penangkapan yang ditentukan atau belum. Metode yang digunakan adalah metode 
Systematic Literature Reviews (SLR) yaitu dengan cara mengidentifikasi dari berbagai 
banyak literatur untuk akhirnya data-data yang diperoleh akan di disimpulkan sebagai 
jawaban dari pertanyaan atau tujuan yang ditentukan. Literatur-literatur yang 
digunakan adalah literatur yang berkaitan dengan status pemanfaatan ikan tuna mata 
besar (Thunnus obesus) di WPP-NRI 573. 
  Tuna mata besar (Thunnus obesus) tetap berada pada kedalaman dangkal, 
kedalaman maksimum ikan tuna biasanya berada pada 500 M, kedalaman ikan tuna 
meningkat seiring waktu. Tuna mata besar dikaitkan dengan suhu air 10-28 0C. 
distibusi suhu keseluruhan adalah unimodal dan suhu median yang terkait pada ikan 
tuna mata besar berkisar dari 17-18 0C(Arrizabalaga et al., 2008)(Arrizabalaga et al., 
2008). Tuna mata besar umumnya menyukai suhu air antara 17 0C dan 22 0C. Mereka 
lebih senang tinggal di dekat, dan di bawah, termoklin dan muncul ke permukaan 
secara berkala. Kisaran kedalaman ikan tuna mata besar di Samudra Hindia adalah 
161-280 M, meskipun mereka dapat hidup di kedalaman 100 M pada malam hari Tuna 
mata besar umumnya menyukai suhu air antara 17 0C dan 22 0C. Mereka lebih senang 
tinggal di dekat, dan di bawah, termoklin dan muncul ke permukaan secara berkala. 
Kisaran kedalaman ikan tuna mata besar di Samudra Hindia adalah 161-280 M, 
meskipun mereka dapat hidup di kedalaman 100 M pada malam hari. 
 Catch per Unit Effort (CPUE) digunakan secara luas dalam dunia perikanan 
sebagai sesuatu yang mewakili secara langsung untuk kelimpahan ikan di perairan, 
terutama dalam penelitian studi pustaka ini adalah ikan tuna mata besar (Thunnus 
obesus). Catch per Unit Effort (CPUE) di WPP-NRI 573 berbeda-beda dari setiap 
daerahnya, pada penelitian ini meliputi daerah Benoa dan Prigi pada kisaran tahun 
2005 sampai 2017 didapatkan rata-rata CPUE pada perairan Prigi sebesar 59,3 
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ton/trip sedangkan pada perairan Benoa sebesar 3,5 ton/trip. CPUE dapat bervariasi 
pada setiap daerah dikarenakan adanya potensi sumberdaya ikan yang berbeda di 
masing-masing perairannya tergantung dengan pengaruh cuaca dan keadaan 
oseanografi dari perairan tersebut. Diketahui bahwa CPUE ikan tuna mata besar 
(Thunnus obesus) di perairan WPP-NRI 573 semakin menurun setiap tahunnya, 
keadaan tersebut menunjukkan bahwa pada saat itu armada atau kapal penangkapan 
ikan tuna di perairan prigi sudah melebihi kapasitas sumberdaya. Biomasa ikan tuna 
mata besar sudah dalam rentang nilai SBMSY meskipun pemanfaatan masih dibawah 
MSY. Di samudera Hindia bagian Indonesia, hasil kajian komisi stock nasional 
menunjukkan bahwa stock ikan tuna mata besar sudah over exploited. 
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1. PENDAHULUAN  
 1.1 Latar Belakang 
Keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya ikan merupakan sesuatu yang 
penting dilakukan supaya kelestarian sumberdaya ikan tetap terjaga dan konstan. 
Menurut Permen KP No. 01 tahun 2009 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan 
WPP-NKRI perairan Samudera Hindia sebelah selatan Jawa hingga sebelah Selatan 
Nusa Tenggara, Laut Sawu,dan Laut Timor bagian Barat. Masyarakat yang tinggal 
disekitar pantai memiliki mata penceharian sebagian besar menjadi seorang nelayan, 
dimana nelayan yang dimaksud adalah nelayan perikanan tangkap. Ikan yang sering 
didaratkan oleh nelayan yaitu ikan pelagis (Ma’mun et al., 2017). 
Panjang garis pantai Indonesia adalah 95.181 km yang menempati urutan ke-
4 setelah Kanada, Amerika Serikat, dan Russia. Menurut catatan teknis yang ada, 
panjang garis pantai berasal dari database Vektor Shoreline Dunia pada 1:250.000 
kilometer dihitung dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS) secara 
konsisten di seluruh dunia Laut Jawa merupakan salah satu perairan dengan tingkat 
pemanfaatan yang sangat tinggi sehingga menjadikan stock ikan pelagis di Laut Jawa 
telah melampaui batas angka potensi lestarinya. Tingginya nilai pemanfaatan ini juga 
mempengaruhi keberlanjutan sumberdaya ikan. Pengelolaan perikanan sangat 
diperlukan untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya ikan tersebut. Status stock ikan 
pelagis di perairan Laut Jawa sudah melampaui angka potensi lestarinya.  
Tuna mata besar tersebar secara luas di daerah tropis dan Samudera Atlantik 
subtropics dari Irlandia hingga Afrika Selatan di timur dan dari Kanada selatan hingga 
Argentina utara. Tuna mata besar menunjukkan serangkaian karakteristik distribusi 
kedalaman dan pola perilaku berenang di kedalaman yang lebih dalam dari pada ikan 
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tuna yang lain nya (Lan et al., 2018). Tuna merupakan salah satu jenis ikan pelagis 
besar yang dalam kelompoknya akan muncul diatas lapisan termoklin menjelang 
matahari terbit dan pada sore hari pada saat matahari tenggelam pada malam hari 
ikan tuna akan menyebar diantara lapisan permukaan dan lapisan termoklin. Pada 
kedalam 300M, semua jenis tuna kecuali Bigeye tidak tertangkap dikarenakan tuna 
mata besar memiliki swimming layer terjauh dan mampu beradaptasi pada suhu 
rendah kelompok tuna mata besar tidak berada pada perairan dalam dikarenakan 
tujuan untuk memijah sehingga memerlukan perairan yang mempunyai suhu yang 
hangat (Harahab et al.,  2021). 
Sumberdaya perikanan merupakan salah satu sumberdaya terbarukan yang 
paling penting di alam. Dengan meningkatnnya tekanan penangkapan, satu satu nya 
cara yang dilakukan untuk keberlanjutan perikanan, adalah pengelolaan perikanan 
yang rasional. Manajemen yang tepat dimungkinkan dengan pengetahuan yang 
mendalam tentang dinamika stock ikan. Untuk studi dinamika yang bermakna, 
pengetahuan tentang sejarah dari spesies ikan diperlukan untuk dapat memperoleh 
identifikasi spesies ikan yang benar (Joshi et al., 2012). Pembangunan perikanan 
dilakukan melalui upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha yang nanti 
diharapkan dapat meningkatkan konsumsi, penerimaan devisa, dan penyediaan 
bahan baku industri dalam negeri. Peningkatan yang tepat juga bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan nelayan, kesepatan kerja, dan kesempatan berusaha serta 
mendorong pertumbuhan industri dalam negeri dan pertumbuhan daerah semua hal 
itu dilakukan dengan tetap menjaga kelestarian sumberdaya yang ada dalam rangka 
mewujudkan pembangunan perikanan yang berkelanjutan (Suman et al., 2018). 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dibahas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana habitat dan penyebaran ikan Tuna Mata Besar di WPP-NRI 
573  
2. Apa hubungan suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil 
tangkapan ikan Tuna Mata Besar di WPP – NRI 573 
3. Bagaimana gambaran kondisi penangkapan dan potensi lestari ikan Tuna 
Mata Besar (Thunnus Obesus) yang berada di Perairan WPP NRI 573 
sekarang. 
 
1.3 Tujuan Review 
Tujuan dari pembuatan review ini adalah: 
1. Memahami habitat dan penyebaran ikan Tuna Mata Besar di WPP – NRI 
573  
2. Mencari hubungan suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil 
tangkapan ikan Tuna Mata Besar di WPP – NRI 573 
3. Mengetahui kondisi penangkapan dan potensi lestari ikan Tuna Mata 
Besar. 
1.4     Manfaat Review 
Manfaat penyusunan review ini adalah agar dapat memberikan informasi 
kepada para nelayan untuk mengetahui kondisi penangkapan ikan Tuna Mata Besar 
(Thunnus obesus) yang berada di WPP – NRI 573. 
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2. METODE REVIEW 
 
2.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan studi literature atau studi pustaka. Dimana jenis 
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat bahan penelitian. Dalam penelitian ini ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan. Pertama, bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks 
(nash) atau data angka, kedua, data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak 
terjun langsung kelapangan, ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah sumber 
sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua 
dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan, keempat, bahwa kondisi data 
pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Berdasarkan dengan hal tersebut diatas, 
maka pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah atau 
mengekplorasi beberapa Jurnal, buku, dan dokumen-dokumen serta sumber-sumber 
data atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian 
(Supriyadi, 2017). 
Menurut Ramdhan et al., (2014) studi literatur adalah survei artikel, jurnal 
maupun buku dan sumber lain yang relevan dengan bidang atau topik tertentu. Studi 
literatur berisi tentang deskripsi, ringkasan maupun eksplorasi saat meneliti topik 
tertentu. Studi literatur adalah deskripsi dari literatur yang relevan dari topik tertentu. 
Studi literatur memberikan gambaran tentang apa yang telah dikatakan, siapa 
penulisnya, apa teori dan hipotesis yang berlaku, dan apa metode dan metodologi 
yang tepat dan berguna. Dengan demikian itu bukan penelitian primer melainkan 
melaporkan tentang penelitian sebelumnya. 
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2.2 Metode Review 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang ada yang diperoleh 
bukan dari pengamatan langsung. Keuntungan data sekunder ialah sudah tersedia, 
ekonomis dan cepat didapat. Menurut Firmana et al., (2016) data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari institusi yang telah mengumpulkan data dan data sudah ada. 
Pengumpulkan data-data yang berasal dari buku-buku literatur, dokumen, brosur, 
sumber kepustakaan dan mencari sumber lain yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Data sekunder pada penelitian ini berasal dari literatur dan buku-buku 
bacaan yang ada diinternet. Penelitian atau studi pustaka yang dilakukan peneliti 
memutuskan untuk memilih qualitative systematic review atau systematic literature 
review (SLR) sebagai metode pengerjaan studi pustaka ini. Metode systematic 
literature review dipilih karena dengan metode ini peneliti dapat mencari serta 
mengidentifikasi berbagai macam artikel dan jurnal untuk akhirnya menyimpulkan 
data yang diperoleh sebagai pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya. Artikel 
artikel yang dicari akan sesuai dengan kebutuhan dan akhirnya akan dirangkum 
menjadi kesimpulan. 
Studi pustaka kali ini menggunakan metode systematic literature reviews 
(SLR), yang dimana metode ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu merencanakan, 
melaksanakan, dan melaporkan tinjauan pustaka. Pada setiap tahapan terdiri dari 
beberapa langkah yaitu : 
1. Merencanakan (Planning) 
Pada tahapan merencanakan terdiri dari tiga langkah; yang pertama 
identifikasi kebutuhan untuk tinjauan pustaka, mengembangkan protocol 
tinjauan, dan mengeveluasi protocol tinjauan. 
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2. Melaksanakan (Conducting)  
Pada tahapan ini langkah pertama adalah menelusuri studi utama, lalu 
tentukan studi utama, mengstrak data dari studi utama, lalu menafsirkan 
data dari studi utama tersebut, setelah itu sintesis data tersebut 
3. Melaporkan Tinjauan Pustaka (Reporting) 
Pada tahapan ini adalah tahapan yang terakhir yaitu menyebarkan hasil 
dari kajian pustaka tersebut. 
Semua tahapan tersebut saling berurutan dan diiringi dengan pembuatan 
tujuan atau rumusan masalah penelitian yang digunakan untuk menjaga studi 
pustaka ini tetap terfokus pada topic pembahasan (Wahono, 2007). 
2.3  Langkah Review Literatur 
 Berikut adalah tahapan pembuatan review literature yang akan digunakan oleh 
penulis (Gambar 1), yaitu: 
a. Memilih Topik Ulasan 
Langkah pertama dilakukan untuk review literature adalah menentukan topik yang 
akan di bahas dalam review tersebut dan sesuai dengan apa yang akan ditulis yang 
nantinya topik tersebut akan di bahas secara lebih lanjut. Pemilihan topik sangat lah 
penting dalam menentukan hasil karya tulis tersebut. 
b. Mencari Literatur 
Pencarian literature dapat dilihat dari penentuan topik yang sudah di tentukan. 
Literature yang dicari sesuai dengan apa yang akan di bahas. Literatur juga dapat 
diartikan sebagai rujukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu. 
Literatur dapat berupa buku ataupun berbagai macam tulisan lainnya.  Adapun kriteria 
dari literatur ini yaitu persentase artikel yang akan direview 60:40 dimana 60% untuk 
artikel dari jurnal internasional dan 40% untuk artikel nasional. 60% merupakan artikel 
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terbitan setelah tahun 2010 dan jumlah minimal artikel yang direview sebanyak 20 
artikel. 
c. Menganalisis dan Mensintesis Literatur  
Menganalisis dan mensintesis literature di perlukan untuk mendpatkan hasil yang 
di inginkan. Dalam menganalisis dan mensintesis literature harus teliti dan kritis agar 
membantu penulisan serta ulasan yang akan di bahas. 
d. Menulis Ulasan 
Menulis ulasan harus rapi dan jelas, dasar yang baik dalam menulis adalah untuk 
menghindari kata-kata yang panjang dan membingungkan. Dalam penulisan terdiri 
dari pengantar, hasil utama, dan kesimpulan. 
 
 
Gambar 1. Tahapan Pembuatan Review 
  
LANGKAH PEMBUATAN 
LITERATUR REVIEW
1. Memilih topik ulasan
2. Mencari literatur
3. Melakukan analisis dan 
mensintesis literatur
4. Menulis ulasan
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2.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dalam review menggunakan data sekunder. Data sekunder 
adalah setiap dataset yang tidak diperoleh oleh penulis, atau analisis data yang 
dikumpulkan oleh orang lain lebih spesifik. Data sekunder dapat mencakup data yang 
telah dikumpulkan sebelumnya dan sedang dipertimbangkan untuk digunakan 
kembali untuk pertanyaan baru, di mana data yang dikumpulkan awalnya tidak 
dimaksudkan (Martins et al., 2018). 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna (Hamid & Susilo, 2015). Data 
sekunder sebagai salah satu teknik kualitatif yang paling efektif. Data analysis yang 
merupakan istilah yang digunakan untuk analisis ulang data yang sebelumnya 
dikumpulkan dan dianalisis adalah salah satu teknik pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian ilmu sosial. analisis data sekunder tetap menjadi teknik 
pengumpulan data yang berharga tidak hanya dalam ilmu sosial tetapi dalam semua 
jenis penelitian. Secara singkat dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data 
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain (Hamid & Susilo, 2015). 
Pencarian pustaka dalam penyusunan skripsi review ini dilakukan dengan cara 
melakukan penelusuran melalui internet atau website penyedia jurnal dan artikel 
ilmiah seperti Google Scholar, ScienceDirect, ResearchGate, dan masih banyak 
website yang lainnya. Pencarian dilakukan dengan cara memasukkan kata kunci yang 
berkaitan dengan tema atau judul yang telah diterapkan.  
Sumber utama yang menjadi prioritas adalah jurnal dan artikel internasional, 
maka dari itu dalam pencariaan menggunakan kata kunci dengan bahasa inggris agar 
mendapat jurnal dan artikel yang sesuai. Adapun beberapa contoh kata kunci yang 
digunakan adalah “Thunnus Obesus”, “Fisheries Bioekonomic”, “Maximum 
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Sustainable Yield”, “Morphology”, “Habitat”, “FMA-RI 573”, “Fishing Gear”, “Factors”, 
“Sea Surfaces Temperature”, “Chlorophyll-a”, dan ”Corellation”. Setelah didapatkan 
jurnal yang sesuai degan topik, kemudian akan dibaca terlebih dahulu lalu disortir dan 
selanjutnya disajikan dalam studi pustaka. Berikut merupakan hasil dari pencarian 
pustaka yang dilakukan peneliti (Tabel 1). 
 
Tabel 1 . Hasil Pencarian Pustaka 
No Kata Kunci Pencarian Penerbit Jumlah Artikel 
1 Thunnus obesus ResearchGate 1 
2 Fisheries Bioeconomic ScienceDirect 2 
  GoogleScholar 3 
3 Maximum Sustainable Yield ResearchGate 1 
4 Morphology ResearchGate 1 
5 Habitat ResearchGate 1 
  GoogleScholar 1 
6 FMA-RI 573 ResearchGate 2 
  GoogleScholar 1 
7 Fishing Gear  Science Direct 1 
  ResearchGate 2 
  GoogleScholar 2 
8 Factors GoogleScholar 1 
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9 Sea Surface Temperature Science Direct 1 
  GoogleScholar 1 
  ResearchGate 1 
10 Chlorophyll-a ScienceDirect 1 
  GoogleScholar 2 
  ResearchGate 1 
  Total 26 
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3. HASIL REVIEW 
3.1 Pengambaran Wilayah WPP-NRI 573 
Indonesia adalah produsen hasil tangkapan ikan terbesar kedua di dunia dengan 
mempunyai 11 Wilayah Pengolahan Perikanan (WPP) (Gambar 2). Pembagian 
wilayah tersebut terbagi menjadi WPP-NRI 711, 712, 713, 714, 715, 716, 717, dan 
718 lalu selanjutnya WPP-NRI 571, 572, 573 (Muawanah et al., 2018). Penulisan ini 
mengambil lokasi WPP-NRI 573. WPP-NRI 573 mempunyai daerah perairan yang 
meliputi perairan Samudra Hindia sebelah selatan pulau Jawa sampai sebelah 
Selatan pulau Nusa Tenggara, lalu laut sawu, dan Laut Timur Barat (Ratnasari et al., 
2018). Kelimpahan sumber makanan yang berada di beberapa lokasi pada WPP-NRI 
573 ini disebabkan karena kenaikan massa air dari dasar perairan (upwelling) yang 
dipengaruhi oleh angina muson. Selain angina muson, perairan ini juga dipengaruhi 
oleh El Nino Southern Oscillation (ENSO), Indian Ocean Dipole Mode (IOD) dan 
sistem dari arus permukaan (Suhadha et al., 2019) 
 
Gambar 2. Peta Lokasi 11 WPP-NRI (Firdaniza & Gusriani, 2018) 
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Laut Indonesia memiliki sumberdaya ikan yang beraneka ragam dan potensial 
untuk dimanfaatkan, terdiri atas ikan pelagis, demersal dan ikan yang hidup di perairan 
berkarang. Kekayaan alam tersebut tersebar hamper di seluruh bagian perairan 
termasuk Zona Ekslusif Ekonomi (ZEE). Wilayah pengolahan perikanan dibagi 
menjadi 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) yang dimana 3 WPP termasuk 
dalam wilayah pengelolaan regional IOTC (Indian Ocean Tuna Commision ), salah 
satu daerah yang memiliki potensi perikanan yang cukup besar di Jawa Timur yang 
termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573 Samudera Hindia 
(Muripto & Ripai, 2015). Perairan Samudera Hindia bagian timur termasuk Wilayah 
Pengelolaan Perikanan (WPP) 573 merupakan daerah potensial penangkapan tuna 
terutama oleh armada penangkapan tuna Long line dan Purse Seine nasional maupun 
Asing. Kawasan perairan ini merupakan bagian dari wilayah pengelolaan Indian 
Ocean Tuna Commision (IOTC) dan Commision for the Conservation of Southern 
Bluefin Tuna (CCBST) (Demi et al., 2020). Samudera Hindia adalah perairan yang 
masuk dalam WPP-NRI 573, terutama pada bagian sebelah Selatan Jawa hingga 
sebelah Selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor bagian Barat. Wilayah 
perairan WPP-NRI 573 rata-rata merupakan perairan yang dalam dan mempunyai 
gelombang yang besar. Perairan WPP-NRI 573 merupakan salah satu penghasil 
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komoditas ikan pelagis yang cukup banyak dengan kualitas yang sangat tinggi. 
Penggambaran WPP-NRI 573 dapat dilihat pada (Gambar 3). 
 
Gambar 3, Peta Lokasi WPP-NRI 573 (Suhadha et al., 2019) 
3.2 Bioekonomi Perikanan 
Bioekonomi perikanan berasal dari tiga kata biologi, ekonomi, dan perikanan. 
Biologi berasal dari kata bio yang artinya kehidupan dan logos yang dapat diartikan 
sebagai ilmu. Oleh karena itu biologi secara singkat dapat diartikan sebagai ilmu 
mengenai kehidupan makhluk hayati, termasuk sumberdaya ikan. Sedangkan 
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam 
menentukan pilihan untuk menggunakan sumberdaya sumberdaya dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidupnya, termasuk memaksimalkan keuntungan. Perikanan 
adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 
sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari pra-produksi, produksi, dan 
pengelolaan sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu bisnis 
perikanan (Wijayanto, Nugroho, & Kurohman, 2016). Berdasarkan uraian pengertian 
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diatas bisa kita simpulkan bahwa bioekonomi perikanan merupakan ilmu yang bersifat 
multi disiplin karena merupakan perpaduan antara beberapa disiplin ilmu, yaitu 
biologi, dan ekonomi. Pemakaian konsep ekonomi bermaksud untuk mengoptimalisi 
pemanfaatan sumberdaya hayati berdasarkan tinjauan ekonomi. Sedangkan 
bioekonomi perikanan merupakan aplikasi konsep bioekonomi dalam bidang 
perikanan (wijayanto, 2007). 
3.3 Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) 
Jumlah tangkapan yang diperbolehkan adalah banyaknya sumber daya alam 
hayati yang boleh ditangkap dengan memperhatikan pengamanan konservasikan di 
Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia. JTB dapat didefinisikan sebagai bentuk 
penegeloaan sesuatu perairan berdasarkan evaluasi dan pertimbangan teknis, 
biologis, ekonomis dan sosial. Pemahaman tentang jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan tidak hanya mengontrol hasil tangkapan tetapi secara tidak langsung 
juga dapat mengntrol tingkat eksploitasi perikanan. Jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan (JTB) menurut kelompok jenis sumberdaya hayati di daerah Zona 
Ekonomi Ekslusif Indonesia ditetapkan sebagai berikut : 
1. Jenis sumber pelagis, potensi 1.285.900 ton per tahun, Jumlah Tangkapan 
yang Diperbolehkan adalah 1.115.731 ton per tahun 
2. Jenis sumberdaya Tuna, potensi 83.345 ton per tahun, Jumlah Tangkapan 
yang Diperbolehkan adalah 75.915 ton per tahun 
3. Jenis Sumber Cakalang, potensi 93.760 ton per tahun, jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan 88.884 ton per tahun 
4. Jenis Sumber Demersal, potensi 647.500 ton per tahun, jumlah tangkapan 
yang diperbolehkan 582.731 ton per tahun 
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Berdasarkan hasil perhitungan potensi (MSY) dibagi dengan JTB maka 
diperoleh hasil bahwa JTB = 80,182 % MSY. Nilai inilah yang kemudian menjadi acuan 
di Indonesia sampai dengan sekarang (Triyono, 2013). Berdasarkan kajian tahun 
1998 dan 2001, dimana tingkatan pemanfaatan ditetapkan berdasarkan perbandingan 
nilai JTB dan produksi saat itu, hal baru yang muncul dalam tulisan ini adalah, selain 
Potensi Lestari dan JTB (80% X Potensi Lestari), diperoleh informasi tetang upaya 
optium dari setiap ikan dan setiap WPP, sehingga dengan membandingkan upaya 
optimum dengan upaya saat ini maka akan diketahui tingkat pemanfaatannya yang 
dapat dijadikan sebagai titik acuan dalam penentuan jumlah kapal standart yang dapat 
memperoleh izin penangkapan (Suman et al., 2014). 
Menurut (Volker H. Niem, 1998) Status pemanfaatan perikanan merupakan 
kondisi dari sumberdaya perikanan yang telah dieksploitasi oleh nelayan, dibedakan 
berdasarkan status pemanfaatannya menjadi 6 kelompok :  
1. Unexploited 
Stock pemanfaatan ikan belum tereksploitasi atau belum terjamah, sehingga 
aktifitas penangkapan sangat disarankan guna memperoleh hasil dari 
produksi sumberdaya ikan 
2. Lightly exploited 
Sumberdaya ikan sudah tereksploitasi dalam jumlah kecil (25%-50% dari 
MSY). Peningkatan penangkapan sangat dianjurkan karena tidak 
mengganggu kelestarian sumberdaya, dan hasil tangkapan per unit (CPUE) 
masih meningkat 
3. Moderatedly exploited 
Sumberdaya ikan sudah terekploited setengah (50%-75% dari MSY). 
Peningkatan jumlah upaya penangkapan masih dianjurkan tanpa 
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mengganggu kelestarian sumberdaya, tetapi hasil dari nilai CPUE mungkin 
menurun. 
4. Fully exploited  
Sumberdaya ikan sudah tereksploitasi mendekati hingga setara dengan 
(75%-100%) dari nilai MSY. Peningkatan jumlah upaya penangkapan sangat 
tidak dianjurkan walaupun jumlah sumberdaya masih dapat meningkat 
karena mengganggu kelestarian sumberdaya ikan. 
5. Over Exploited  
Sumberdaya ikan sudah menurun karena sumberdaya ikan sudah 
tereksploitasi melebihi nilai (100%-150%) dari nilai MSY. Upaya 
penangkapan harus ditunkan karena akan berdampak buruk pada 
kelestarian sumberdaya ikan. 
6. Depleted 
Stock ikan sudah terus menurun dari tahun ketahun dan semakin drastis 
karena sumberdaya ikan telah tereksploitasi sebesar (150%-< dari nilai 
MSY). Upaya penangkapan dianjurkan dikurangi dengan jumlah besar 
karena berdampak buruk untuk kelestarian sumberdaya ikan. 
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan standart dari Peratutan Pemerintah 
Kelautan dan Perikanan (PERMEN-KP) Nomor PER.29/MEN/2012 tetang pedoman 
penyusunan rencana pengelolaan perikanan di bidang penangkapan ikan. Tingkat 
pemanfaatan ikan dikategorikan menjadi 3 yaitu sebagai berikut :  
1. Over-exploited,  apabila jumlah penangkapan kelompok sumberdaya ikan per 
tahun melebihi estimasi potensi yang ditetapkan. 
2. Fully Exploited, apabila jumlah kelompok sumberdaya ikan per tahun berada 
pada batas normal 80%-100% dari estimasi potensi yang ditetapkan. 
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3. Moderate-Exploited, apabila jumlah kelompok sumberdaya ikan pertahun 
belum pada mencapai 80% dari estimasi potensi yang ditetapkan. 
3.3 Maximum Sustainable Yield (MSY) 
Maximum Sustainable Yield (MSY) adalah nilai maksimum penangkapan suatu 
ikan di suatu wilayah dengan kapasitas maksimum. Penentuan MSY dilakukan 
dengan menggunakan model surplus produksi dari Scheafer, total hasil tangkapan 
dinyatakan sebagai fungsi kuadratik dari total effort yang mengkap jenis perikanan 
tersebut, dimana kurva mulai dari titik (0,0). Tujuan dari menggunakan model surplus 
produksi adalah untuk menentukan tingkat upaya optimum, yaitu upaya yang dapat 
menghasilkan suatu hasil tangkapan yang maksimum lestari tanpa mempengaruhi 
produktivitas stock (Aprianty, Indra, & Sofyan, 2019). Maximum Sustainable Yield 
(MSY) dapat didefinisikan sebagai tangkapan tahunan maksimum yang rata-rata 
dapat diambil dari tahun ke tahun dari stock ikan dengan cara berkelanjutan tanpa 
menurunkan produktifitas stock ikan. Jadi maximum Sustainable Yield harus sesuai 
dengan hasil tangkapan ikan yang dikelola dengan secara optimal, yang bertujuan 
untuk memaksimalkan produksi (c). 
Maximum Sustainable Yield (MSY) merupakan suatu acuan biologi yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pengelolaan perikanan. Maximum Sustainable  
Yield (MSY) adalah sebuah konsep sederhana sebagai tujuan pengelolaan bahwa 
hasil atau produksi ikan tidak menyebabkan penurunan produksi. Dengam mengenal 
Maximum Sustainable Yield (MSY) maka tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan 
akan terjaga sehingga stock sumberdaya akan selalu tersedia pada tingkat yang 
aman, MSY merupakan hasil tangkapan tertinggi atau maksimum yang dapat 
dihasilkan dari tahun ke tahun oleh suatu sumberdaya perikanan. 
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3.4 Biologi Ikan Tuna Mata Besar (Thunnus Obesus) 
3.4.1 Klasifikasi dan Morfologi 
Menurut (Wainwright et al., 2018), spesies dalam spesies thunnus adalah ikan 
besar, berkelompok, dan endotermik regional yang menghuni laut terbuka, dimana 
mereka secara teraratur berimigrasi jarak jauh untuk memanfaatkan makanan yang 
berlimpah di berbagai daerah yang ditentukan oleh musim. Berdasarkan 
taksonominya ikan tuna mata besar dapat diklasifikasikan dalam : 
Filum  : Chordata 
Sub – filum : Vertebrata  
Kelas  : Teleostei 
Sub – kelas : Actinopterygii 
Ordo  : Perciformes 
Sub – ordo  : Scombridei  
Family  : Scombridei 
Genus  : Thunnus 
Spesies : Thunnus Obesus 
 
Gambar 4. Tuna mata besar (Thunnus Obesus) (Fishbase, 2020) 
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Tuna mata besar (Thunnus Obesus) (Gambar 4) merupakan ikan yang memiliki 
tubuh yang menyatu, kokoh dan agak mepet ke samping oleh karena itu ikan ini 
memiliki kecepatan dan daya tahan yang tinggi. Ikan tuna mata besar ini memiliki dua 
sirip punggung dipisahkan oleh sela sempit, 8-10 sirip punggung, sirip dada cukup 
panjang pada spesimen terbesar tetapi sangat panjang pada spesimen kecil. Warna 
punggung ikan Tuna Mata Besar berwarna biru tua metalik dan bagian perut berwarna 
keputihan, pita biru warna warni lateral disepanjang sisi pada spesimen hidup, sirip 
kuning cerah bertepi hitam (Joshi et al., 2012). 
3.4.2 Habitat dan Penyebarannya 
Suhu air pada kedalaman 100-300 M dampak lapisan pada distribusi tuna mata 
besar telah dipelajari, survei setiap hari, di samudra pasifik. Dari segi suhu, lapisan air 
laut dengan kedalaman 100 M, 150 M, 200 M, 300 M, yang akan berdampak lebih 
besar terhadap penyebaran ikan tuna mata besar. Tuna mata besar memiliki 
kebiasaan hidup bergerak vertikal. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari 
variasi vertikal faktor lingkungan terutama faktor suhu yang relevan dengan migrasi 
verikal tuna mata besar (Cai et al., 2020). Tuna mata besar (Thunnus Obesus) 
tersebar luas di Samudra Atlantik tropis dan subtropis dari irlandia hingga Afrika 
Selatan hingga Argentina utara. Struktur genetik tuna mata besar tidak menunjukkan 
ada nya perbedaan pada berbagai wilyah geografis Samudra Atlantik. Tuna mata 
besar tetap berada di dalam lapisan permukaan, pada kedalaman sekitar 50 M, pada 
malam hari dapat menyelam hingga kedalaman 500 M saat matahari terbit biasanya 
tuna mata besar naik dengan cepat ke lapisan permukaan beriklim sedang, mungkin 
untuk mengatur suhu tubuh atau untuk mengkompensasi kekurangan oksigen. 
Spesies tuna pelagis kemungkinan melacak habitat yang sesuai untuk migrasi dan 
tempat pemijahan  (Lan et al., 2018). 
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Penyebaran ikan tuna mata besar yang berada di Indonesia meliputi Samudra 
hindia (perairan Sumatra bagian Barat, Jawa bagian Selatan, Bali dan Nusa 
Tenggara), Perairan laut Indonesia bagia timur (Sulawesi, Maluku, Arufuru, Banda, 
Flores, dan Selat Makasar) hingga Samudera Pasifik (Perairan Irian Jaya) bagian 
utara. Sebagian dari ikan pelagis besar berada pada perairan neritik (Suman et al., 
2014). 
3.4.3 Alat Penangkapan  
Tuna telah membuat kontribusi yang sangat besar bagi perikanan Indonesia 
serta dunia. Indonesia telah menjadi Negara penghasil ikan tuna nomor satu di dunia 
pada tahun 2004 dan selanjutnya ditargetkan untuk menigkatkan hasil tangkapan ikan 
laut sebesar 0,5% per tahun dari tahun 2010 sampai 2014. Kapal perikanan Indonesia 
menangkap tuna dengan cara angling, tonda, huhate, longlines, dan purse seines 
(Sunako & Huang, 2014). Kegiatan penangkapan tuna sekarang di WPP-NRI 573 
dilakukan dengan menggunakan berbagai alat tangkap seperti longline, trolling line, 
dan pole and line (Nurani et al., 2018). Selain itu, terdapat alat tangkap purse seines 
yang juga menangkap tuna. Ikan tuna hasil tangkapan purse seine didominasi oleh 
ikan tuna yang belum dewasa. Sedangkan pada alat tangkap longline dan pancing 
didominasi oleh tuna dewasa atau tuna yang berukuran legal (Wibowo, 2018). 
Trolling line atau pancing tonda (Gambar 5) merupakan alat tangkap yang 
bersifat semi aktif yang ditarik oleh perahu untuk menangkap ikan. Tonda merupakan 
salah satu alat tangkap yang cocok untuk menangkap ikan pelagis besar khusus nya 
ikan tuna, cakalang, dan makeral. Pancing tonda biasanya dioprasikan sesuai dengan 
waktu kebiasaan makan ikan. Alat tangkap ini sangat sering dioprasikan karena 
mudah dalam pengoprasian nya dan biaya pengoprasiian yang relatif rendah (Erliani, 
2020). Pancing Tonda adalah pancing yang pada umumnya diopasikan tanpa 
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pemberat dan dipasang disekitaran permukaan air dan dipasang kail berumpan disisi 
perahu, apabila ada ikan yang memakan umpan, ikan langsung ditarik dengan tangan. 
Pancing Tonda terdiri dari tali utama, mata pancing, kili-kili, dan umpan tiruan serta 
ada juga yang menggunakan tali cabang. Cara pengoprasian nya mata pancing 
dioprasikan di permukaan da nada juga di bawah sekitar permukaan sampai 
permukaan air, metode yang digunakan adalah metode penangkapan ikan aktif 
dimana tali pancing dengan kail dipasang di belakang kapal dan digerakkan dengan 
kecepatan tertentu, sehingga kail mencapai kedalaman yang diinginkan (Eighani et 
al., 2019). 
 
 
Gambar 5. Pancing Tonda (Hidayat, Chodrijah, & Noegroho, 2014) 
 
Longlline (Gambar 6) adalah alat tangkap yang termasuk kategori pancing dan 
yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu tali utama, tali cabang atau biasa disebut 
snood, dan kail. Snood adalah tali pendek yang dipasang ke saluran utama pada 
interval tertentu baik secara langsung atau menggunakan swivel, dengan kait diujung 
lainnya. Longline adalah alat tangkap dengan metode penangkapan ikan pasif. 
22 
 
Gambar ilustrasi bentuk alat tangkap longline dapat dilihat pada gambar 5 (Herrmann 
el al,, 2017). Konstruksi tuna longline dalam satu basket umumnya menggunakan 6 
mata pancing dan pemasangan jarak antar tali cabang sepanjang 50 meter dengan 
panjang tali utama sebesar 350 meter. Nelayan Indonesia umumnya membawa dan 
mengoprasikan alat tangkap rawai tuna sebanyak 100 basket atau 100 unit. Rawai 
tuna merupakan alat tangkap ikan tuna yang efektif dikarenakan pengoprasian jenis 
pancing ini dioprasikan secara bersamaan. Rawai tuna dioprasikan dilaut lepas 
bahkan mencapai samudera. Alat tangkap ini besifat pasif yaitu menunggu ikan target 
untuk memakan umpan. Proses pengoprasian alat tangkap longline dilakukan dengan 
mematikan mesin kapal, sehingga pancing yang diturunkan dapat hanyut oleh arus 
yang biasa disebut Drifting (Firmansyah et al., 2020). 
 
 
Gambar 6. Longline (Herrmann et al., 2017) 
 
Pole and line (Gambar 7) atau yang biasa disebut dengan Huhate adalah alat 
tangkap khusus yang aktif untuk menangkap ikan cakalang dan jenis ikan tuna dan 
dioprasikan sepanjang hari saat ikan berada di sekitaran kapal. Huhate termasuk alat 
23 
 
tangkap yang unik karena kail nya tidak memiliki kait balik seperti kait lainnya, 
melaikan ditutupi dengan bulu ayam agar tidak terlihat. Dalam kegiatan pengoprasian 
alat tangkap huhate dilakukan dengan cara bersama sama dalam satu kapal. (Baruadi 
et al., 2017). Huhate atau Pole and Line tergolong alat tangkap pancing yang terdiri 
dari joran dan bamboo, tali pancing dan mata pancing. Alat tangkap ini dikhususkan 
untuk menangkapa ikan cakalang, tetapi pada kenyataan nya huhate sering juga 
digunakan untuk menangkap ikan tuna, tongkol dan sejenisnya. Terdapat hal yang 
pesifik dalam pengoprasian alat tangkap ini yaitu menggunakan umpan hidup untuk 
menarik ikan mendekati kapal dan mempunyai bentuk kapal yang khusus (Akbar et 
al.i, 2016). 
 
Gambar 7. Pole and Line (Huhate) (Rahmat, 2011). 
 
Purse seine (Gambar 8) merupakan alat tangkap yang terbuat dari dinding jaring 
yang dilengkapi oleh tali pelampung juga tali pemberat (biasanya, panjangnya sama 
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atau lebih panjang dari pada badan jaring), serta memiliki cincin yang menggantung 
dibawah jaring yang berfungsi sebagai tempat tarik nya tali kerut yang terbuat dari 
kawat baja atau tali. Purse seine juga merupakan alat tangkap yang paling efektif 
untuk menangkap ikan pelagis yang bergerombol (Bidin, 2016). Alat tangkap Purse 
seine atau pukat cincin efektif untuk menangkap ikan pelagis yang berkelompok 
(Schooling). Purse seine merupakan alat tangkap ikan yang memiliki bentuk 
trapesium yang terbentuk dari beberapa lapisan Webbing yang terpasang di diantara 
tali pelampung yang berada diatas dan tali pemberat yang berada dibawah, lalu 
terdapat tali kerut dan beberapa cincin. Alat tangkap yang lebar dapat melingkari 
gerombolan ikan pelagis. Tali kerut adalah tali bagian bawah jarring yang apabila 
ditarik dapat menutup bagian bawah jarring sehingga gerombolan ikan dapat 
tertangkap. Bagian utama dari purse seine terdiri dari sayap, body, dan bunt. Bunt 
adalah bagian jarring yang memiliki ukuran benang yang paling besar dan juga ukuran 
mata pancing yang paling kecil, fungsinya untuk dapat menampung hasil tangkapan 
pada saat Brailing. (Rizky, 2016). 
 
Gambar 8. Purse Seine (Najamuddin, 2012) 
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3.5 Faktor Oseanografi yang Mempengaruhi Tuna Mata Besar  
33.5.1 Suhu Permukaan Laut 
Suhu permukaan laut adalah hasil ketika lautan dan atmosfer berinteraksi melalui 
pertukaran energi turbulen dan radiasi di permukaan laut, kemudian fluks energi pada 
gilirannya bergantung pada satu kuantitas samudra. Dalam perikanan, SST juga 
berpengaruh untuk ikan untuk makan, bertelur, dan migrasi. Misalnya, pemijahan 
secara umum untuk spesies tuna adalah hubungan antara aktifitas pemijahan dan 
SPL sekitar 24 0C, karena cara reproduksi ikan tuna memerlukan suhu yang cukup 
hangat agar memiliki tingkat kesuburan yang baik dan berhasil dalam pemijahan 
(Kusuma et al., 2017).  Suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter penting 
dalam mempelajari proses fisika, kimia, dan biologi kelautan. Suhu air laut sangat 
penting dalam pembentukan tempat penangkapan ikan tuna mata besar. Tuna mata 
besar aktif bergerak secara vetrikan dari lapisan 0-100 M, hingga kedalaman 250 M. 
Tuna mata besar bermigrasi secara vertikal setiap hari, naik ke lapisan atas pada 
malam hari dan turun dibawah termoklin pada siang hari (Cai et al., 2020).  
Secara umum ikan tuna mata besar tetap berada pada kedalaman dangkal, 
kedalaman maksimum ikan tuna biasanya berada pada 500 M, kedalaman ikan tuna 
meningkat seiring waktu. Tuna mata besar dikaitkan dengan suhu air 10-28 0C. 
distibusi suhu keseluruhan adalah unimodal dan suhu median yang terkait pada ikan 
tuna mata besar berkisar dari 17-18 0C (Arrizabalaga et al., 2008). Tuna mata besar 
umumnya menyukai suhu air antara 17 0C dan 22 0C. Mereka lebih senang tinggal di 
dekat, dan di bawah, termoklin dan muncul ke permukaan secara berkala. Kisaran 
kedalaman ikan tuna mata besar di Samudra Hindia adalah 161-280 M, meskipun 
mereka dapat hidup di kedalaman 100 M pada malam hari (Syamsuddin et al., 2013). 
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Untuk melihat keterkaitan antara hasil tangkapan ikan tuna dengan SPL di 
perairan Selatan Jawa – Bali, digunakan data in-situ hasil tangkapan tuna dengan SPL 
citra satelit. Pada analisis data ini dilakukan korelasi antara SPL dengan hasil 
tangkapan ikan tuna dihasilkan nilai korelasi nilai koefisien determinasi (R2 )=0,13 
dengan persamaan regresi y = 0.0839 x2 - 5.3626 + 88.257 artinya 13% menjelaskan 
model persamaan regresi yang diperoleh sebesar R = -0,34 menunjukan hubungan 
terbalik rendah (Gambar 9) (Ekayana et al., 2017) 
  
Gambar 9. Hubungan antara hasil tangkapan dan Suhu Permukaan laut (Ekayana 
et al., 2017) 
Perkembangan hasil tangkapan tuna sejak tahun 2005-2013 diketahui terjadi 
fluktasi. Fluktasi penangkapan tuna terjadi dikarenakan ada pengaruh dari suhu 
peemukaan laut, pada saat menurunnya hasil tangkapan ini karena menjelang 
masuknya periode La Nina dimana suhu laut menigkat menjadi e≥ 29,7oC. Hasil 
tangkapan tuna baru meningkat pada saat suhu permukaan laut di perairan Samudera 
Hindia Selatan Jawa berkisar antara 26,5oC – 27,3oC (Muripto & Ripai, 2015). Hasil 
analisis menunjukkan sepanjang tahun 2017 (Gambar 10) SPL tertinggi berada pada 
bulan November yaitu 31,120C dengan rata-rata SPL 29,840C dan terendah pada 
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bulan Juli 25,220C dengan rata-rata SPL 27,530C. Minimnya suhu pada bulan Juli dan 
Agustus diakibatkan terjadinya Upwelling pada bulan tersebut. Dari analisa yang ada 
hal ini disebabkan oleh pergerakan tahunan bumi yang mana pada bulan November 
dan Desember merupakan titik puncak pergerakan bumi ke utara sehingga mendekati 
titik focus sinar matahari dan mengakibatkan tingginya suhu permukaan laut pada 
bulan November dan Desember (Demi et al., 2020). 
 
 
Gambar 10. SPL periode Bulan Januari – Desember Tahun 2017 di Perairan Hindia 
Bagian Timur (Demi et al., 2020). 
 
3.5.2 Klorofil - a 
Klorofil-a adalah salah satu pigmen fotosintesis pada fitoplankton yang paling 
penting bagi organisme yang berada di perairan. Jenis klorofil yang paling banyak 
dimiliki pada fitoplankton adalah klorofil-a. klorofil-a cenderung menyerap warna biru 
dan merah, dan memantulkan warna hijau. Sprektum cahaya yang dipantulkan oleh 
klorofil-a ini dapat diindera pada sensor satelit. Hasil penginderaan dapat 
menunjukkan sebaran biomasa fitoplankton (Destuanti et al., 2016). Klorofil-a juga 
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digunakan untuk menduga kelimpahan makanan di suatu perairan tetapi dapat juga 
dijadikan sebagai indikator terjadinya upwelling, karena peningkatan klorofil-a dapat 
pula disebabkan oleh pengangkatan massa air dari lapisan bawah ke lapisan atas 
atau yang biasa disebut upwelling (Hartoko et al., 2013). 
Klorofil-a merupakan salah satu indikator tingkat kesuburan perairan yang 
terdapat pada banyak fitoplankton. Distribusi konsentrasi klorofil-a dapat menjadi 
indikasi ikan di perairan tersebut. Salah satu potensi penangkapan ikan di samudra 
hindia adalah ikan Thunnus Obesus untuk mengidentifikasi kandungan klorofil-a dapat 
digunakan satelit aqua MODIS (Destuanti et al., 2016). Distribusi di perairan termasuk 
fitoplankton. Dimana fitoplankton akan bertahan di suhu yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Indikator yang menentukan kelimpahan fitoplankton adalah 
klorofil-a. Distribusi konsentrasi klorofil-a di selatan perairan jawa sangat rendah 
dibandingkan perairan di utara jawa. Distribusi klorofil-a juga lebih tinggi di laut selatan 
jawa bagian timur dibandingkan dengan bagian barat (Abidin et al., 2020). 
Klorofil-a tidak secara langsung mempengaruhi penangkapan tuna karena ikan 
tuna tidak termasuk dalam ikan yang mengkonsumsi fitoplankton pertama dalam 
rantai makanan. Fitoplankton dalam rantai makanan dimakan oleh herbivore yang 
tergolong ikan kecil, kemudian dimakan oleh ikan karnivora yang lebih besar, 
sehingga fitoplankton dianggap sebagai fitoplankton primer (Abidin et al., 2020). 
Produksi primer total samudera yang dihasilkan dari proses fotosintesis dapat 
didefinisikan sebagai jumlah bahan organik yang diproduksi dalam periode waktu 
tertentu. Itu sebanding dengan chl- sebuah nilai-nilai di lapisan permukaan laut, yang 
didefinisikan sebagai lapisan dari permukaan ke bawah hingga satu kedalaman 
atenuasi. Kedalaman atenuasi adalah tingkat dimana radiasi downwelling dikurangi 
menjadi 1 / e = 0,36788 nilainya tepat dibawah permukaan air (Zagaglia et al, 2012). 
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Konsentrasi klorofil-a di perairan pantai dan pesisir relatif tinggi dibandingkan 
daerah laut lepas. Tinggi nya klorofil di pesisir pantai disebabkan oleh curah hujan 
yang tinggi di daratan. Tingginya kandungan klorofil-a di pesisir pantai dikarenakan 
adanya pasokan suplai nutrien melalui sungai dan daratan. Untuk mengetahui 
hubungan klorofil-a dengan tangkapan, pada analisis ini dilakukan korelasi antara 
klorofil-a dengan hasil tangkapan untuk mengetahui hubungan nya, dihasilkan nilai 
koefisien determasi (R2 ) = 0,19 dengan persamaan regresi y = 3108.6x2 – 348.82x + 
12.013 artinya dari persamaan tersebut 19 % menjelaskan model persamaan regresi 
yang diperoleh. Nilai korelasi yang diperoleh sebesar R = 0.28 dapat dilihat pada 
(Gambar 11) (Ekayana et al., 2017). 
 
Gambar 11. Grafik Hubungan Klorofil-a dengan Hasil Tangkapan (Ekayana et al., 
2017) 
Hasil analisa sepanjang tahun 2017 distribusi klorofil-a di perairan Samudera 
Hindia bagian Timur dan sekitarnya rata-rata bulanan menunjukkan bahwa secara 
umum konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,04-0,9 mg/m3. . Puncak konsentrasi 
klorofil-a tinggi dimulai pada bulan Maret sampai dengan November dengan puncak 
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tertinggi pada bulan Agustus. Data distribusi klorofil-a dapat dilihat pada (Gambar 12). 
Tiingginya konsentrasi klorofil-a pada bulan agustus ini diakibatkan bertiupnya angin 
dari timur pada bulan juni dan juli sehingga terjadinya masa air dari dasar ke 
permukaan terutama pada pesisir pulau dan terbawa oleh arus ke laut lepas (Demi et 
al., 2020). 
 
Gambar 12. Klorofil-a periode Januari – Desember tahun 2017 di Perairan 
Samudera Hindia Bagian Timur (Demi et al., 2020). 
3.6 Analisis CPUE Ikan Tuna Mata Besar (Thunnus Obesus) 
Analisis nilai CPUE yang digunakan untuk mengetahui nilai potensi lestari dari 
ikan tuna mata besar dan dibandingkan dengan JTB (Jumlah Tangkapan yang 
Diperbolehkan). Pengolahan data tersebut didapatkan hasil yaitu hubungan upaya 
penangkapan (Trip) dengan CPUE, dan selanjutnya didapatkan hubungan upaya 
penangkapan (Trip) dengan hasil tangkapan (Catch). Produksi ikan laut Indonesia 
adalah hasil kegiatan menangkap ikan dari stock Sumberdaya ikan yang 
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dimanfaatkan penuh sehingga mencapai tingkat produksi optimal, dan dari stock 
sumberdaya ikan lainnya yang dimanfaatkan pada tingkat rendah (Under-exploited) 
maupun berlebih sehingga dapat mencapai tingkat produksi optimal. Produksi ikan 
dapat dihasilkan dengan volume tinggi bila anakan ikan tidak ditangkap sehingga 
dapat mempunyai kesempatan tumbuh lebih besar. Bila semua stock sumberdaya 
ikan dapat di manfaatkan secara optimal oleh nelayan Indonesia maka volume 
produksi ikan yang dihasilkan akan lebih tinggi dibandingkan volume produksi tahun 
2008 dan dapat mencapai tingkat MSY, setara dengan produksi yang dapat 
dihasilkan. Perkembangan produksi ikan laut Indonesia secara keseluruhan semakin 
tahun menunjukkan kecenderungan perlambatan dan tingkat produksi ikan yang telah 
mendekati optimalnya. Kapasitas penangkapan pada sebagian besar WPP telah 
melebihi tingkat optimumnya dan menyebabkan terjadinya pemanfaatan sumberdaya 
ikan yang berlebih, sehingga sumberdaya ikan pada sebagian WPP di Indonesia tidak 
memungkinkan lagi untuk ditingkatkan lagi pemanfaatannya. Semua stock ikan tuna 
besar tidak lagi memungkinkan untuk ditingkatkan lagi pemanfaatan nya karena stock 
sudah dimanfaatkan penuh (44%) da nada yang dimanfaatkan berlebih (56%) 
(Purwanto & Wudianto, 2011). Ikan pelagis besar hampir tersebar di seluruh wilayah 
perairan Indonesia dimana tingkat pemanfaatan berbeda beda sesuai dengan 
perairannnya. Menurut direktur jendral perikanan tangkap, bahwa beberapa wilayah 
pengelolaan antara lain Selat Malaka, Laut Jawa, Samudera Pasifik, telah mengalami 
Over Exploited (Harahab et al .,2021). 
Data tuna mata besar dikumpulkan setiap hari di Pelabuhan Benoa, Bali. Setiap 
hari pencacah mengambil informasi tentang semua kapal yang mendarat. Tuna mata 
besar di Pelabuhan Benoa ditangkap dengan pancing. Estimasi tuna mata besar yang 
didaratkan bervariasi setiap bulannya tetapi cenderung stabil, tidak ada perbedaan 
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yang tajam untuk produksi rata-rata tahunan tuna mata besar. CPUE rata-rata juga 
berfluktasi setiap bulan dengan rata-rata sekitar 3,5 ton/trip. CPUE tertinggi 8,3 ton/trip 
sedangkan CPUE terendah hanya sekitar 1,3 ton/trip dilihat dari (Gambar 13) 
(Tampubolon et al., 2017). 
 
Gambar 13. Grafik estimasi bulanan (ton) dan CPUE (ton/trip) tuna mata besar di 
Pelabuhan Benoa (Tampubolon et al., 2017). 
Untuk mengetahui apakah terjadi penurunan produktivitas pada kurun waktu 
2005-2013 maka dilakukan analisis hasil tangkapan per upaya penangkapan. Dari sisi 
ekonomi besaran nilai CPUE dapat digunakan sebagai indikator ekonomi besaran 
nilai CPUE dapat digunakan sebagai indikator tingkat efisiensi dari upaya 
penangkapan (effort). CPUE dihitung menggunakan data kunjungan kapal di PPN 
Prigi dimana ada 3 jenis alat tangkap ikan tuna yang mendominasi yaitu pancing tonda 
(Troll Line ), jarring ingsang (Gill Net), dan pukat cincin (Purse Seine)  (Muripto & Ripai, 
2015). 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai CPUE tertinggi di PPN Pigi terjadi pada 
2005 dengan nilai sebesar 1,07 ton/trip dan nilai terendah pada tahun 2007 adalah 
sebesar 0,11 ton/trip. Suatu koefisien hasil analisis regeresi memiliki besaran R 
kuadrat, yang disebut koefisien determinasi, yaitu menggambarkan tingkat keterkaitan 
didalam variable bebas dengan tingkat kemungkinan nilai R2 terdapat diantara 0 dan 
1. Selanjutnya, hasil dari CPUE diperoleh nilai R2 0,593 atau 59,3 % yang berarti untuk 
setiap tahunnya jumlah produksi dan jumlah upaya sebagai variable bebas 
memberikan kontribusi terhadap penambahan nilai CPUE ikan tuna sebesar 59,3% 
dan sisanya 40,7 % ditentukan variable lain (Gambar 15) (Muripto & Ripai, 2015). 
 
Gambar 14. Total Hasil Tangkapan Ikan Tuna Menurut Jenis Alat Tangkap 
di PPN Prigi (Muripto & Ripai, 2015) 
Di perairan Prigi terjadi penambahan upaya penangkapan yang sangat 
signifikan pada kurun waktu tahun 2005 – 2013, dengan total upaya penangkapan 
sebesar 14.309 trip, hal ini mengakibatkan terjadinya penurunan hasil tangkapan per 
upaya (CPUE). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada saat itu armada atau kapal 
penangkapan ikan tuna di perairan prigi sudah melebihi kapasitas sumberdaya seperti 
yang dapat dilihat pada (Gambar 14) (Muripto & Ripai, 2015). Hasil kajan stock global 
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tuna menunjukkan bervariasinya kondisi stock masing masing species namun secara 
keseluruhan biomasa mengalami penurunan. Biomasa ikan tuna mata besar sudah 
dalam rentang nilai SBMSY meskipun pemanfaatan masih dibawah MSY. Di samudera 
Hindia bagian Indonesia, hasil kajian komisi stock nasional menunjukkan bahwa stock 
ikan tuna mata besar sudah over exploited. Disisi lain, industri perikanan, sangat 
mengandalkan pasokan dari perikanan tangkap (Wijopriono, 2012).  
Secara umum, kelompok ikan yang berada di WPP-NRI 573 di dominasi oleh 
ikan pelagis kecil sekitar 50% dan pelagis besar ditemukan sekitar 34%, potensi lestari 
(Maximum Sustainable Yield / MSY) ikan pelagis besar atau Tuna dengan 
menggunakan metode akustik diperoleh 586,128 ton/tahun, JTB sebesar 468,902 
ton/tahun dan tingkat pemanfaatan sebesar 1,06 yang berarti sudah menunjukan 
indikator merah atau Overfishing (Suman et al., 2018). 
 
Gambar 15. Hubungan Upaya Penangkapan CPUE Perikanan Tuna Prigi Selatan 
Jawa Timur Pada Tahun 2005-2013 (Muripto & Ripai, 2015). 
Perairan Palabuhanratu termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan 573 
(WPPNRI 573). Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 
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47/MEN/2016 tingkat pemanfaatan ikan pelagis besar termasuk didalamnya adalah 
tuna mata besar yaitu 0.78 dengan status pemanfaatan fully-exploited. Kondisi 
pemanfaatan eksploitasi ikan pada KEPMEN No.47/MEN/2016 diduga berdasarkan 
data produksi pada kondisi actual dan MSY (Maximum Sustainable Yield). Kondisi 
eksploitasi sumberdaya ikan secara kualitatif juga dapat diduga berdasarkan nilai 
kerentanannya. Di pelabuhanratu untuk mengevaluasi kerentanan stock 
menggunakan Productivity and Susceptibility Analysis (PSA). PSA merupakan salah 
satu alat yang digunakan untuk mengevaluasi kerentanan stock. Nilai productivity ikan 
tuna lebih besar dibandingkan nilai susceptibility, hal ini menunjukkan tingkat 
produktivitas tuna lebih besar daripada tingkat suseptibilitasnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi perairan pelabuhan ratu cocok dan masih bagus untuk pertumbuhan 
ikan tuna. Meskipun hasil PSA berada dibawah nilai kerentanannya, pengelolaan ikan 
sumberdaya ikan tuna haru tetap dilakukan untuk menjaga keberlanjutan stock ikan 
tuna dalam jangka waktu yang lama (Suryaman et al., 2017). 
 
Gambar 16. Grafik Hubungan antara Catch per Unit Effort di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Cilacap 
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Persamaan linier yaitu y = -0,423x + 488,1 (gambar 16) menunjukkan bahwa 
konstanta sebesar 488,1 menyatakan bahwa jika tidak ada effort, maka potensi yang 
tersedia di alam masih sebesar 488,1 Kg/trip. Koefisien regresi sebesar -0,423 
menyatakan hubungan negatif antara produksi dengan effort bahwa setiap 
pengurangan 1 trip effort akan menyebabkan kenaikan CPUE sebesar 0,423 kg/trip  
begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,86 menandakan bahwa 
hubungan antara CPUE dan effort di Pealbuhan Perikanan Samudera Cilacap 
memiliki keeratan yang sangat kuat (Lestari et al., 2016).  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian studi pustaka yang sudah disusun dapat ditarik 
kesimpulan bahwa 
1. Habitat ikan tuna mata besar berada pada suhu air pada kedalaman 100-300 
M dampak lapisan pada distribusi tuna mata besar telah dipelajari, survei 
setiap hari, di samudra pasifik. Dari segi suhu, lapisan air laut manakah 
dengan kedalaman 100 M, 150 M, 200 M, 300 M, yang akan berdampak lebih 
besar terhadap penyebaran ikan tuna mata besar. Penyebaran ikan tuna mata 
besar yang berada di Indonesia meliputi Samudra hindia (perairan Sumatra 
bagian Barat, Jawa bagian Selatan, Bali dan Nusa Tenggara), Perairan laut 
Indonesia bagia timur (Sulawesi, Maluku, Arufuru, Banda, Flores, dan Selat 
Makasar) hingga Samudera Pasifik (Perairan Irian Jaya) bagian utara. Di 
daerah WPP – NRI 573 memiliki keadaan yang sesuai dengan ikan Tuna Mata 
Besar. 
2. Secara umum ikan tuna mata besar tetap berada pada kedalaman dangkal, 
kedalaman maksimum ikan tuna biasanya berada pada 500 M, kedalaman 
ikan tuna meningkat seiring waktu. Tuna mata besar dikaitkan dengan suhu 
air 10-28 0C. distibusi suhu keseluruhan adalah unimodal dan suhu median 
yang terkait pada ikan tuna mata besar berkisar dari 17-18 0C. sedangkan 
Klorofil-a merupakan salah satu indikator tingkat kesuburan perairan yang 
terdapat pada banyak fitoplankton. Distribusi konsentrasi klorofil-a dapat 
menjadi indikasi ikan di perairan tersebut. Salah satu potensi penangkapan 
ikan di samudra hindia adalah ikan Thunnus Obesus. Distribusi di perairan 
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termasuk fitoplankton. Dimana fitoplankton akan bertahan di suhu yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Indikator yang menentukan kelimpahan 
fitoplankton adalah klorofil-a. Distribusi konsentrasi klorofil-a di selatan 
perairan jawa sangat rendah dibandingkan perairan di utara jawa. Distribusi 
klorofil-a juga lebih tinggi di laut selatan jawa bagian timur dibandingkan 
dengan bagian barat. 
3. Berdasarkan hasil analisis studi pustaka, kondisi penangkapan ikan tuna mata 
besar (Thunus obesus) di WPP-NRI 573 telah mengalami over exploited yang 
berati jumlah penangkapan yang dilakukan di WPP-NRI 573 per tahun sudah 
melewati estimasi potensi yang ditetapkan oleh pemerintah. Potensi lestari 
ikan tuna mata besar dapat ditingkatkan dengan melakukan pengurangan 
kegiatan penangkapan ikan, hal ini dilakukan dikarenakan ikan tuna mata 
besar telah mengalami over exploited.  
4.2 Saran 
Disarankan untuk kedepannya dari laporan studi pustaka ini untuk melakukan 
penelitian yang lebih lanjut dikarenakan data yang didapatkan akan lebih akurat dan 
data didapatkan secara langsung agar kelengkapan data yang belum penuh dapat 
disajikan dengan hasil penelitian yang lebih baik. 
  
39 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, A. F., Amron, & Marzuki, M. I. (2020). Relation Between Chlorophyll-a and 
surface temperature to tuna catch in the southern water of java. 22(2), 55–68. 
Akbar, M. A., Suryanto, & Triharyuni, S. (2016). Analisis Perikanan Huhate Di Perairan 
Larantuka , Flores the Analysis of Pole and Line Fisheries in Larantuka Waters ,. 
J. Lit. Perikan. Ind., 22(2), 115–122. 
Aprianty, Indra, & Sofyan. (2019). Analysis of Yellowfin Tuna (Thunnus Albacares) 
fisheries management in the waters of North Aceh. IOP Conference Series: Earth 
and Environmental Science, 364(1). https://doi.org/10.1088/1755-
1315/364/1/012008 
Arrizabalaga, H., Pereira, J. G., Royer, F., Galuardi, B., Goñi, N., Artetxe, I., … 
Lutcavage, M. (2008). Bigeye tuna (Thunnus obesus) vertical movements in the 
Azores Islands determined with pop-up satellite archival tags. Fisheries 
Oceanography, 17(2), 74–83. https://doi.org/10.1111/j.1365-2419.2008.00464.x 
Baruadi, A. S., Utina, R., & Katili, A. S. (2017). The Implementation of Local Wisdom 
Intervention by Bajo People In Eco-Friendly Artisanal Fishery In Torosiaje 
Gorontalo, Indonesia. 
Bidin, R., Hassan, R., & Latun, A. R. (2016). Purse Seine Fisheries in Southeast Asian 
Countries : A Regional Synthesis. 14(1), 7–15. 
Cai, L. N., Xu, L. L., Tang, D. L., Shao, W. Z., Liu, Y., Zuo, J. C., & Ji, Q. Y. (2020). 
The effects of ocean temperature gradients on bigeye tuna (Thunnus obesus) 
distribution in the equatorial eastern Pacific Ocean. Advances in Space 
Research, 65(12), 2749–2760. https://doi.org/10.1016/j.asr.2020.03.030 
Demi, L., Tupamahu, A., Waas, H., Sarianto, D., & Haris, R. B. K. (2020). 
KARAKTERISTIK OSEANOGRAFI PADA DAERAH PENANGKAPAN IKAN 
TUNA DI SAMUDERA HINDIA BAGIAN TIMUR INDONESIA. 15(1), 48–62. 
Destuanti, N., Sari, T. E. Y., & Jhonnerie, R. (2016). DISTRIBUTION OF 
CHLOROPHYLL-a CONCENTRATION IN WEST SUMATERA CONNECTED 
BY THE RESULTS OF TUNA’S ARREST. 
Eighani, M., Paighambari, S. Y., & Bayse, S. M. (2019). Comparing handline and 
trolling fishing methods in the recreational pelagic fishery in the Gulf of Oman. 
Scientia Marina, 83(3), 215–222. https://doi.org/10.3989/scimar.04864.10A 
Ekayana, I. M., Karang, I. W. G. A., As-syakur, A. R., Jatmiko, I., & Novianto, D. (2017). 
Hubungan Hasil Tangkapan Ikan Tuna Selama Februari-Maret 2016 dengan 
Konsentrasi Klorofil-a dan SPL dari Data Penginderaan Jauh Di Perairan Selatan 
Jawa – Bali. Journal of Marine and Aquatic Sciences, 3(1), 19. 
40 
 
https://doi.org/10.24843/jmas.2017.v3.i01.19-29 
Erliani, E. W., Marto, M., & Tanjaya, E. (2020). Fishing Equipment Technical Efficiency 
for Fisheries Production in Banda Naira. https://doi.org/10.1088/1755-
1315/517/1/012006 
Firdaniza, & Gusriani, N. (2018). Markov chain model for demersal fish catch analysis 
in Indonesia. IOP Conference Series: Materials Science and Engineering, 332(1). 
https://doi.org/10.1088/1757-899X/332/1/012022 
Firmana, F., Nurmalina, R., & Rifin, A. (2016). Karawang Dengan Pendekatan Data 
Envelopment Analysis ( Dea ). 213–226. 
Firmansyah, R. A., Riyantini, I., Suryadi, I. B. B., & Aprliani, I. M. (2020). PENGARUH 
JUMLAH MATA PANCING LONGLINE TERHADAP LAJU PANCING DAN 
JUMLAH HASIL TANGKAPAN IKAN TUNA SIRIP KUNING (Thunnus albacares) 
DI PPS NIZAM ZACHMAN JAKARTA. 3(3), 263–272. 
Fishbase. (2020). Bigeyes Tuna (Thunnus Obesus).Retrieved Mei 30, 2021, from 
https://www.fishbase.se/search.php. 
Guillen, J., Macher, C., Merzéréaud, M., Bertignac, M., Fifas, S., & Guyader, O. 
(2013). Estimating MSY and MEY in multi-species and multi-fleet fisheries, 
consequences and limits: An application to the Bay of Biscay mixed fishery. 
Marine Policy, 40(1), 64–74. https://doi.org/10.1016/j.marpol.2012.12.029 
Hamid, E. S., & Susilo, Y. S. (2015). Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta*. Jurnal Ekonomi 
Pembangunan: Kajian Masalah Ekonomi Dan Pembangunan, 12(1), 45. 
https://doi.org/10.23917/jep.v12i1.204 
Hartoko, A., Purwanti, F., Latumeten, G. A., Perikanan, J., Perikanan, F., Diponegoro, 
U., … Fax, T. (2013). JOURNAL OF MANAGEMENT OF AQUATIC 
RESOURCES . Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/maquares 
ANALISIS HUBUNGAN SUHU PERMUKAAN LAUT , KLOROFIL-a DATA 
SATELIT MODIS DAN SUB-SURFACE TEMPERATURE DATA ARGO FLOAT 
TERHADAP HASIL TANGKAPAN TUNA DI S. 2(1981), 1–8. 
Herrmann, B., Sistiaga, M., Rindahl, L., & Tatone, I. (2017). Estimation of the effect of 
gear design changes on catch efficiency : Methodology and a case study for a 
Spanish longline fishery targeting hake ( Merluccius merluccius ). Fisheries 
Research, 185, 153–160. https://doi.org/10.1016/j.fishres.2016.09.013 
Hidayat, T., Chodrijah, U., & Noegroho, T. (2014). Karakteristik perikanan pancing 
tonda di laut banda. 43–51. 
Joshi, K. K., Abdussamad, E. M., Said Koya, K. P., Rohit, P., Ghosh, S., Sreenath, K. 
R., … Akhilesh, K. V. (2012). Taxonomy and key for the identification of tuna 
species exploited from the Indian EEZ. Indian Journal of Fisheries, 59(3), 53–60. 
41 
 
Kusuma, D. W., Murdimanto, A., Aden, L. Y., Sukresno, B., Jatisworo, D., & Hanintyo, 
R. (2017). Sea Surface Temperature Dynamics in Indonesia. IOP Conference 
Series: Earth and Environmental Science, 98(1). https://doi.org/10.1088/1755-
1315/98/1/012038 
Lan, K., Lee, M., Ali, C. C., & Vayghan, H. (2018). Association between the interannual 
variation in the oceanic environment and catch rates of bigeye tuna ( Thunnus 
obesus ) in the Atlantic Ocean. (November 2017). 
https://doi.org/10.1111/fog.12259 
Lestari, S., Mudzakir, A. K., & Sardiyatno. (2016). ANALISIS CPUE DAN FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI HASIL TANGKAPAN TUNA MADIDIHANG (Thunnus 
albacares) DI PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA CILACAP Analysis. 5, 
43–51. 
Ma’mun, A., Priatna, A., Hidayat, T., & Nurulludin, N. (2017). Distribusi Dan Potensi 
Sumber Daya Ikan Pelagis Di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 
Indonesia 573 (Wpp Nri 573) Samudera Hindia. Jurnal Penelitian Perikanan 
Indonesia, 23(1), 47. https://doi.org/10.15578/jppi.23.1.2017.47-56 
Martins, F. S., Cunha, J. A. C. da, & Serra, F. A. R. (2018). Secondary Data in 
Research – Uses and Opportunities. Revista Ibero-Americana de Estratégia, 
17(04), 01–04. https://doi.org/10.5585/ijsm.v17i4.2723 
Muawanah, U., Yusuf, G., Adrianto, L., Kalther, J., Pomeroy, R., Abdullah, H., & 
Ruchimat, T. (2018). Review of national laws and regulation in Indonesia in 
relation to an ecosystem approach to fi sheries management. Marine Policy, 
91(August 2017), 150–160. https://doi.org/10.1016/j.marpol.2018.01.027 
Muripto, I., & Ripai, A. (2015). TUNA FISHERIES DYNAMIC AT PRIGI WATERS 
SOUTHERN PART. 245–251. 
Najamuddin. (2012). PURSE SEINE DESIGN AND CONSTRUCTION IN BARRU 
DISTRICT WATERS, SOUTH SULAWESI. 1–8. 
Prof. Dr. Ir. Nuddin Harahab, M., Ir.Bambang Semedi M.Si, P. ., Dhiana Puspitawati, 
S.H, LL.M, P. ., & Dr. Adi Kusumaningrum, SH, M. (2021). Pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap untuk mencapai keberlanjutan. 1–107. 
Purwanto, & Wudianto. (2011). PERKEMBANGAN DAN OPTIMISASI PRODUKSI 
PERIKANAN LAUT DI INDONESIA. 
Rahmat, E. (2011). PENANGKAPAN IKAN TUNA DAN CAKALANG DENGAN ALAT 
TANGKAP HUHATE (POLE AND LINE) DI LAUT SULAWESI. 
Ramdhani, A., Ramdhani, M. A., & Amin, A. S. (2014). Writing a Literature Review 
Research Paper: A step-by-step approach Abdullah. The Journal of Applied 
Behavioral Science, 27(3), 285–294. https://doi.org/10.1177/0021886391273004 
42 
 
Ratnasari, D., Takarina, N. ., & Siswantining, T. (2018). The heavy metal analysis of 
mercury ( Hg ) and chromium ( Cr ) on frozen escolar Lepidocybium 
flavobrunneum collected from fisheries management area 573 The Heavy Metal 
Analysis of Mercury ( Hg ) and Chromium ( Cr ) on Frozen Escolar Lepidocybium 
flavobru. 020121. 
Rizky, S. A. (2016). Definisi dan konstruksi alat tangkap purse seine. 
Suhadha, A. G., Natalia, D., Ginting, B., & Asriningrum, W. (2019). Analisis 
Karakteristik Arus dan Suhu Permukaan Laut Berdasarkan Pengaruh Monsun , 
ENSO dan IOD di WPPNRI 573 Analysis of Sea Surface Current Characteristics 
Based on Monsoons , ENSO dan IOD Effect on the WPPNRI 573. 462–467. 
Suman, A., Satria, F., Nugraha, B., Priatna, A., Amri, K., & Mahiswara. (2018). 
STATUS STOK SUMBER DAYA IKAN TAHUN 2016 DI WILAYAH 
PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA ( WPP NRI ) 
DAN ALTERNATIF PENGELOLAANNYA THE STOCK STATUS OF FISH 
RESOURCES IN 2016 AT FISHERIES MANAGEMENT AREA OF INDONESIAN 
REPUBLIC ( FMAs ) AND ITS. 10(November), 107–128. 
Suman, A., Wudianto, Sumiono, B., Irianto, H. E., Badrudin, & Amri, K. (2014). Potensi 
Dan Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Di Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Republik Indonesia ( WPP RI ). 
Supriyadi, S. (2017). Community of Practitioners: Solusi Alternatif Berbagi 
Pengetahuan antar Pustakawan. Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu 
Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan, 2(2), 83. 
https://doi.org/10.14710/lenpust.v2i2.13476 
Suryaman, E., Boer, M., & Adrianto, L. (2017). ANALISIS PRODUKTIVITAS DAN 
SUSEPTIBILITAS PADA TUNA DI PERAIRAN PELABUHANRATU. 23, 19–28. 
Syamsuddin, M. L., Saitoh, S. I., Hirawake, T., Samsul, B., & Harto, A. B. (2013). 
Effects of El Niño-Southern Oscillation events on catches of Bigeye Tuna 
(Thunnus obesus) in the eastern Indian Ocean off Java. Fishery Bulletin, 111(2), 
175–188. https://doi.org/10.7755/FB.111.2.5 
Tampubolon, P. A. R. P., Jatmiko, I., Setyadji, B., & Fahmi, Z. (2017). Catch Methods 
to Estimate The Production of Bigeye Tuna (Thunnus obesus) From Benoa Port, 
Bali, Indonesia. 1–7. 
Triyono, H. (2013). METODE PENETAPAN JUMLAH TANGKAPAN YANG 
DIPERBOLEHKAN (JTB) UNTUK BERBAGAI JENIS SUMBERDAYA IKAN DI 
WPP-NRI. (Halaman 64), 20–22. 
Volker H. Niem. (1998). The living marine resources of the Western Central Pacific. 
FAO species identification guide for fishery purposes (Vol. 1). 
Wainwright, D. K., Ingersoll, S., & Lauder, G. V. (2018). Scale diversity in bigeye tuna 
43 
 
(Thunnus obesus): Fat-filled trabecular scales made of cellular bone. Journal of 
Morphology, 279(6), 828–840. https://doi.org/10.1002/jmor.20814 
Wibowo, B., Sondita, M. F. A., Iskandar, B. H., & Soeboer, D. A. (2018). Size 
composition of tuna from purse seiner , longliner , trolling line and fishing lines in 
southern waters of Java , Indian Ocean , Indonesia. 11(1), 203–211. 
Wijayanto, D., Nugroho, R. A., & Kurohman, F. (2016). Studi Kasus Perikanan 
Tangkap dan Perikanan Budidaya. In Bioekonomi Perikanan. 
Wijopriono. (2012). DAYA DUKUNG SUMBER DAYA PERIKANAN TUNA DI 
SAMUDERA HINDIA DALAM KAITANNYA DENGAN INDUSTRIALISASI 
PERIKANAN CARRYING CAPACITY OF TUNA RESOURCES IN INDIA OCEAN 
IN RELATION TO FISHERIES INDUSTRIALIZATION. 101–108. 
Zagaglia, C. R., Lorenzzetti, J. A., & Stech, J. L. (2012). Remote sensing data and 
longline catches of yellowfin tuna (Thunnus albacares) in the equatorial Atlantic. 
Remote Sensing of Environment, 93(1–2), 267–281. 
https://doi.org/10.1016/j.rse.2004.07.015 
 
  
44 
 
LAMPIRAN 
No Tahun Terbit Judul Penulis 
1 2011 Bigeye tuna (Thunnus obesus) vertical 
movements in the Azores Islands 
determined with pop-up satellite 
archival tags 
Arrizabalaga et al. 
2 2011 Practical Considerations in Using 
Bioeconomic Modelling for Rebuilding 
Fisheries Practical Considerations in 
Using Bioeconomic Modelling for 
Rebuilding Fisheries 
Larkin et al. 
3 2011 PENANGKAPAN IKAN TUNA DAN 
CAKALANG DENGAN ALAT 
TANGKAP HUHATE (POLE AND LINE) 
DI LAUT SULAWESI 
Rahmat 
4 2012 Remote sensing data and longline 
catches of yellowfin tuna (Thunnus 
albacares) in the equatorial Atlantic 
Zagaglia et al. 
5 2012 Taxonomy and key for the identification 
of tuna species exploited from the 
Indian EEZ 
Joshi et al. 
6 2012 PURSE SEINE DESIGN AND 
CONSTRUCTION IN BARRU 
DISTRICT WATERS, SOUTH 
SULAWESI 
Najmuddin 
7 2012 DAYA DUKUNG SUMBER DAYA 
PERIKANAN TUNA DI SAMUDERA 
HINDIA DALAM KAITANNYA DENGAN 
INDUSTRIALISASI PERIKANAN 
CARRYING CAPACITY OF TUNA 
RESOURCES IN INDIA OCEAN IN 
RELATION TO FISHERIES 
INDUSTRIALIZATION 
Wijopriono 
8 2013 Effects of El Niño-Southern Oscillation 
events on catches of Bigeye Tuna 
(Thunnus obesus) in the eastern Indian 
Ocean off Java 
Syamsuddin et al. 
9 2013 JOURNAL OF MANAGEMENT OF 
AQUATIC RESOURCES. ANALISIS 
HUBUNGAN SUHU PERMUKAAN 
LAUT , KLOROFIL-a DATA SATELIT 
MODIS DAN SUB-SURFACE 
TEMPERATURE DATA ARGO FLOAT 
TERHADAP HASIL TANGKAPAN 
TUNA 
Hartoko et al. 
10 2013 Estimating MSY and MEY in multi-
species and multi-fleet fisheries, 
Guillen et al. 
45 
 
consequences and limits: An 
application to the Bay of Biscay mixed 
fishery 
11 2013 METODE PENETAPAN JUMLAH 
TANGKAPAN YANG 
DIPERBOLEHKAN (JTB) UNTUK 
BERBAGAI JENIS SUMBERDAYA 
IKAN DI WPP-NRI 
Triyono 
12 2014 Karakteristik perikanan pancing tonda 
di laut banda 
Hidayat et al. 
13 2014 Potensi Dan Tingkat Pemanfaatan 
Sumberdaya Ikan Di Wilayah 
Pengelolaan Perikanan Republik 
Indonesia ( WPP RI ) 
Suman et al. 
14 2014 Writing a Literature Review Research 
Paper: A step-by-step approach 
Abdullah 
Ramdhani et al. 
15 2015 TUNA FISHERIES DYNAMIC AT 
PRIGI WATERS SOUTHERN PART 
Muripto et al. 
16 2015 Strategi Pengembangan Usaha Mikro 
Kecil Dan Menengah Di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta* 
Hamid  
17 2016 DISTRIBUTION OF CHLOROPHYLL-a 
CONCENTRATION IN WEST 
SUMATERA CONNECTED BY THE 
RESULTS OF TUNA’S ARREST 
Destuanti et al. 
18 2016 Purse Seine Fisheries in Southeast 
Asian Countries : A Regional Synthesis 
Bidin et al. 
 
19 2016 Studi Kasus Perikanan Tangkap dan 
Perikanan Budidaya 
Wijayanto et al. 
20 2016 Karawang Dengan Pendekatan Data 
Envelopment Analysis ( Dea ) 
Firmana et al. 
21 2016 Analisis Perikanan Huhate Di Perairan 
Larantuka , Flores the Analysis of Pole 
and Line Fisheries in Larantuka Waters 
, 
Akbar et al. 
22 2016 Definisi dan konstruksi alat tangkap 
purse seine 
Rizky 
23 2017 Distribusi Dan Potensi Sumber Daya 
Ikan Pelagis Di Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia 
573 (Wpp Nri 573) Samudera Hindia 
Ma’mun et al. 
24 2017 Hubungan Hasil Tangkapan Ikan Tuna 
Selama Februari-Maret 2016 dengan 
Konsentrasi Klorofil-a dan SPL dari 
Data Penginderaan Jauh Di Perairan 
Selatan Jawa – Bali 
Ekayana et al. 
46 
 
25 2017 The Implementation of Local Wisdom 
Intervention by Bajo People In Eco-
Friendly Artisanal Fishery In Torosiaje 
Gorontalo, Indonesia 
Baruadi et al. 
26 2017 Sea Surface Temperature Dynamics in 
Indonesia 
Kusuma et al. 
27 2017 Community of Practitioners: Solusi 
Alternatif Berbagi Pengetahuan antar 
Pustakawan 
Supriyadi 
 
28 
2018 Secondary Data in Research – Uses 
and Opportunities 
Martins et al. 
29 2018 Size composition of tuna from purse 
seiner , longliner , trolling line and 
fishing lines in southern waters of Java 
, Indian Ocean , Indonesia 
Wibowo et al. 
30 2018 Association between the interannual 
variation in the oceanic environment 
and catch rates of bigeye tuna ( 
Thunnus obesus ) in the Atlantic Ocean 
Lan et al. 
31 2018 Review of national laws and regulation 
in Indonesia in relation to an ecosystem 
approach to fi sheries management 
Muawanah et al. 
33 2018 The heavy metal analysis of mercury ( 
Hg ) and chromium ( Cr ) on frozen 
escolar Lepidocybium flavobrunneum 
collected from fisheries management 
area 573 The Heavy Metal Analysis of 
Mercury ( Hg ) and Chromium ( Cr ) on 
Frozen Escolar Lepidocybium flavobru 
Ratnasari et al. 
34 2018 Scale diversity in bigeye tuna (Thunnus 
obesus): Fat-filled trabecular scales 
made of cellular bone 
Wainwright et al. 
35 2018 STATUS STOK SUMBER DAYA IKAN 
TAHUN 2016 DI WILAYAH 
PENGELOLAAN PERIKANAN 
NEGARA REPUBLIK INDONESIA ( 
WPP NRI ) DAN ALTERNATIF 
PENGELOLAANNYA THE STOCK 
STATUS OF FISH RESOURCES IN 
2016 AT FISHERIES MANAGEMENT 
AREA OF INDONESIAN REPUBLIC ( 
FMAs ) AND ITS 
Suman et al. 
36 2018 Markov chain model for demersal fish 
catch analysis in Indonesia 
Firdaniza  
37 2019 Analisis Karakteristik Arus dan Suhu 
Permukaan Laut Berdasarkan 
Pengaruh Monsun , ENSO dan IOD di 
WPPNRI 573 Analysis of Sea Surface 
Suhada et al. 
47 
 
Current Characteristics Based on 
Monsoons , ENSO dan IOD Effect on 
the WPPNRI 573 
38 2019 Analysis of Yellowfin Tuna (Thunnus 
Albacares) fisheries management in the 
waters of North Aceh 
Aprianty et al. 
39 2019 Comparing handline and trolling fishing 
methods in the recreational pelagic 
fishery in the Gulf of Oman 
Eighani et al. 
40 2020 Fishing Equipment Technical Efficiency 
for Fisheries Production in Banda Naira 
Erliani et al. 
41 2020 Relation Between Chlorophyll-a and 
surface temperature to tuna catch in the 
southern water of java 
Abidin et al. 
42 2020 The effects of ocean temperature 
gradients on bigeye tuna (Thunnus 
obesus) distribution in the equatorial 
eastern Pacific Ocean 
Cai et al. 
43 2020 PENGARUH JUMLAH MATA 
PANCING LONGLINE TERHADAP 
LAJU PANCING DAN JUMLAH HASIL 
TANGKAPAN IKAN TUNA SIRIP 
KUNING (Thunnus albacares) DI PPS 
NIZAM ZACHMAN JAKARTA 
Firmansyah et al. 
44 2020 KARAKTERISTIK OSEANOGRAFI 
PADA DAERAH PENANGKAPAN 
IKAN TUNA DI SAMUDERA HINDIA 
BAGIAN TIMUR INDONESIA 
Demi et al. 
45 2021 Pengelolaan sumberdaya perikanan 
tangkap untuk mencapai keberlanjutan 
Harahab et al. 
 
